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Genre horor terkena atas penggambaran seksis terhadap tokoh perempuan, yang sangat memberlakukan
stereotip gender tradisional. Tulisan ini menganalisis Goosebumps (2015) dan Goosebumps: Haunted
Halloween (2018), yang merupakan film adaptasi dari seri buku horor R.L. Stine. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat kemungkinan penggambaran para tokoh utama perempuan dan tokoh utama laki-laki yang
menentang stereotip gender konvensional dan memastikan agensi tokoh utama perempuan karena film horor
cenderung mengobjektifikasi tokoh perempuan. Tugas akhir ini menggunakan teori true cult of womanhood
oleh Welter (1966) dan teori male gender role identity oleh Pleck (1981) sertateori representasi oleh Hall
(1997) untuk menganalisis percakapan dan interaksi para karakter, serta agensi tokoh utama perempuan
dalam dua film ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggambaran tokoh utama perempuan dan tokoh
utama laki-laki dalam film-film ini masih sesuai dengan stereotip gender tersebut. Selain itu, terdapat
ambivalens karena teks sering bertentangan dengan penggambaran karakter pada bagian awal dan akhir
dalam keduafilm tersebut, sehingga mereka digambarkan sebagai tokoh utama perempuan dan tokoh utama
laki-laki yang konvensional. Para tokoh utama perempuan pada awalnya digambarkan sebagai sosok yang
berdaya dan mandiri, namun seiring berjalannya cerita, mereka menjadi karakter yang membutuhkan
bantuan dan dukungan dari tokoh utama laki-laki dalam mengatasi masalah.

...... The horror genre is notorious for sexist depictions of female heroines, which heavily imposes traditional
gender stereotypes. This paper analyses Goosebumps (2015) and Goosebumps: Haunted Halloween (2018),
which are the movie adaptations of R.L. Stine s horror book series. It aimsto see the possibility of the
female heroines and male heroes to defy conventional gender stereotypes and determine the female
heroines’ agency as horror movies tend to objectify the female characters. This paper uses the cult of true
womanhood theory by Welter (1966) and male gender role identity theory by Pleck (1981) aswell as
representation theory by Hall (1997) to analyse the conversation and interaction of the characters, aswell as
the agencies of the female heroines in these two movies. This research shows that the female heroines and
male heroes in these movies still conform to these gender stereotypes. Moreover, an ambivalence is apparent
as the text often contradicts the portrayals of the charactersin the earlier part of the two films and the
endings, as aresult depicting them as conventional male heroes and female heroines. The female heroines at
first are depicted as empowered and independent, but as the story progresses, they become characters that
need male heroes' help and support to overcome problems.
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